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ABSTRAK

Judul . Persepsi Siswa Tentang Pelaksanaan Aplikasi Instrumentasi
BK (Studi deskriptif terhadap Siswa SMP Negeri 1 Rao
Kabupaten Pasaman)

Peneliti : Ellina Friska

Pembimbing : 1. Dr. Marjohan, M.Pd., Kons.
2. Drs. Azrul Said, M.Pd., Kons.

Aplikasi instrumentasi merupakan kegiatan menggunakan instrumen untuk
mengungkapkan kondisi sesuatu, baik melalui instrumen tes maupun non-tes.
Hasil aplikasi instrumentasi ini kemudian ditafsirkan, disikapi dan digunakan
untuk memberikan perlakuan terhadap klien dalam bentuk layanan konseling atau
kegiatan pendukung lainnya. Kenyataan di lapangan masih ada siswa yang tidak
merasakan manfaat dari aplikasi instrumentasi BK yang diadministrasikan oleh
guru BK. Masih ada beberapa siswa yang tidak paham untuk apa di
administrasikan instrumentasi BK, Siswa juga tidak pernah tahu bagaimana hasil
instrumentasi BK tersebut karena hasil instrumentasi BK tidak disampaikan
kepada siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) Persepsi siswa tentang
pengadministrasian instrumentasi BK Sosiometri, AUM Umum dan AUM
PTSDL, 2) Persepsi siswa tentang tujuan pelaksanaan aplikasi instrumentasi BK
Sosiometri, AUM Umum dan AUM PTSDL, 3) Persepsi siswa tentang manfaat
pelaksanaaan aplikasi instrumentasi BK Sosiometri, AUM Umum dan AUM
PTSDL.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Populasi
penelitian berasal dari kelas X SMP Negeri 1 Rao yang terdaftar pada tahun
pelajaran 2013/2014 berjumlah 234 orang terbagi dalam 6 kelas. Sampel diambil
menggunakan teknik Stratified Proportional Random Sampling, sehingga didapat
jumlah sampel sebanyak 100 orang siswa. Instrumen yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah angket dan diolah menggunakan statistik sederhana
yaitu teknik persentase.

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa persepsi siswa tentang
pengadministrasian sosiometri, AUM Umum dan AUM PTSDL berada pada
kategori Kurang Baik, kemudian persepsi siswa tentang tujuan pelaksanaan
sosiometri, AUM Umum, dan AUM PTSDL berada paa kategori Kurang Baik,
selanjutnya persepsi siswa tentang manfaat pelaksanaan sosiometri, AUM Umum
dan AUM PTSDL berada pada kategori Kurang Baik, Secara keseluruhan,
persepsi siswa tentang pelaksanaan aplikasi instrumentasi BK di SMP Negeri 1
Rao pasaman yaitu berada pada kategori kurang baik.

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan kepada guru
pembimbing untuk mengoptimalkan pelaksanaan aplikasi instrumentasi BK,
Kepala Sekolah agar memfasilitasi semua Yyang berkenaan dengan
penyelenggaraan aplikasi instrumentasi BK serta Staf pengajar BK FIP UNP, agar
meningkatkan keterampilan lulusan dalam mengaplikasikan instrumentasi BK di
sekolah.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bimbingan dan konseling adalah bantuan untuk siswa baik secara
perorangan maupun kelompok, agar mandiri dan berkembang secara optimal
dalam bidang bimbingan sosial, pribadi, belajar dan karir melalui berbagai
jenis layanan dan kegiatan pendukung yang tercakup dalam BK pola 17 plus.
Pelayanan BK diharapkan dapat membantu siswa agar mampu
mengembangkan potensi dirinya. Pelayanan BK ini juga membantu siswa
dalam mengatasi kelemahan dan hambatan serta masalah yang dihadapinya.

Untuk mewujudkan pelayanan tersebut, pelayanan bimbingan dan
konseling mengacu kepada BK pola 17 plus. Pola 17 plus mengandung
pengertian bahwa pelayanan bimbingan dan konseling dilaksanakan secara
terpadu dan berkesinambungan. Melalui pelayanan tersebut diharapkan siswa
mampu mengatasi permasalahan yang dialaminya. Hal ini seperti yang
dikemukakan oleh Prayitno (2006:4) bahwa “Pelayanan bimbingan dan
konseling memfasilitasi pengembangan peserta didik secara individual,
kelompok dan klasikal, kondisi serta peluang-peluang yang dimiliki serta
membantu peserta didik mengatasi kelemahan dan hambatan maupun
masalah”.

Berhasil atau tidak pelayanan konseling di sekolah dipengaruhi oleh
program yang dijalankan guru BK. Dalam rangka pemberian layanan
konseling Prayitno (2004 :1) mengemukakan bahwa “pelayanan konseling

yang dikenal dengan istilah BK pola 17 plus yang meliputi 6 bidang

1



bimbingan, 9 jenis layanan dan 6 kegiatan pendukung. Salah satunya yang

termasuk kedalam kegiatan pendukung tersebut adalah aplikasi instrumentasi

BK”.

Aplikasi instrumentasi salah satu kegiatan pendukung bimbingan dan

konseling untuk membantu guru BK dalam pemberian layanan bimbingan dan

konseling di sekolah. Prayitno (2004:2) mengemukakan bahwa:

Aplikasi instrumentasi merupakan kegiatan menggunakan instrumen
untuk mengungkapkan kondisi sesuatu, baik melalui instrumen tes
maupun non-tes. Hasil aplikasi instrumentasi ini kemudian ditafsirkan,
disikapi dan digunakan untuk memberikan perlakuan terhadap klien
dalam bentuk layanan konseling atau kegiatan pendukung lainnya.

Berhubung dengan pentingnya hasil aplikasi instrumentasi dalam

konseling, maka kegiatan dengan menggunakan instrumen itu harus dilakukan

dengan

cermat. Prayitno (2004:3) menyatakan bahwa:

Aplikasi instrumentasi BK dapat diperoleh data hasil pengukuran
terhadap kondisi tertentu klien. Data ini kemudian digunakan sebagai
bahan pertimbangan untuk penyelenggaraan layanan konseling
dan/atau menjadi isi dari layanan yang dimaksudkan. Dengan
menggunakan data tersebut, penyelenggaraan layanan konseling
terhadap klien akan lebih efektif dan efisien.

Selanjutnya data hasil aplikasi instrmentasi BK dapat digunakan untuk

memperoleh keterangan tentang diri siswa. Prayitno (2004:3) mengatakan

bahwa:

Data hasil aplikasi instrumentasi digunakan untuk memahami kondisi
Klien, seperti potensi dasar, bakat dan minat, kondisi diri dan
lingkungan, masalah yang dialami, dan sebagainya. Pemahaman yang
diperoleh melalui data yang dimaksudkan itu digunakan oleh konselor
sebagai bahan pertimbangan dalam upaya membantu klien sesuai
dengan kebutuhan dan (kemungkinan) masalah-masalah yang
dialaminya.



Berhubung dengan tujuan aplikasi instrumentasi yang dikemukakan
oleh Prayitno diatas W.S. Winkel dan M.M. Sri Hartuti (2007:253)
mengngkapkan bahwa “tujuan dari aplikasi instrumentasi ialah mendapatkan
pengertian yang lebih luas, lebih lengkap dan lebih mendalam tentang masing-
masing peserta didik, serta membantu siswa memperoleh pemahaman akan
dirinya”.

Instrumentasi BK adalah salah satu pendukung terlaksananya proses
pelayanan konseling disekolah, diantaranya adalah sosiometri, AUM Umum
dan AUM PTSDL yang dapat sebagai pengungkap permasalahan siswa dalam
hubungan sosial, permasalahan yang dialami dalam kehidupan sehari-hari dan
permasalahan belajar. Meskipun jawaban ideal terhadap pelayanan tersebut
tidak dapat diperoleh namun upaya harus selalu dilakukan agar aplikasi
instrumentasi BK yang ada selalu dikembangkan dan dilengkapi untuk
sebesar-besarnya memenuhi kebutuhan mereka yang perlu memperoleh
pelayanan konseling. Guru BK berkewajiban menyelenggarakan upaya
tersebut.

Berdasarkan wawancara dengan 10 orang siswa pada tanggal 26 April
2012 di SMP N 1 Rao Kabupaten Pasaman, masih ada siswa yang tidak
merasakan manfaat dari aplikasi instrumentasi BK yang diadministrasikan
oleh guru BK. Masih ada beberapa siswa yang tidak paham untuk apa di
administrasikan instrumentasi BK, ada siswa yang merasa bahwa aplikasi
instrumentasi BK tidak penting dilaksanakan karena siswa tidak tahu

bagaimana hasil dari instrumen yang diadministrasikan oleh guru BK dan



masih ada juga siswa merasa jenuh apabila mengisi lembar instrumentasi BK
seperti AUM Umum dan AUM PTSDL, siswa mengatakan bahwa item pada
AUM tersebut terlalu banyak, Siswa juga tidak pernah tahu bagaimana hasil
instrumentasi BK tersebut karena hasil instrumentasi BK tidak disampaikan
kepada siswa. Masih ada juga siswa yang belum memanfaatkan pelayanan
bimbingan dan konseling yang ada disekolah berdasarkan dari hasil
instrmentasi AUM Umum dan AUM PTSDL.

Berdasarkan kenyataan tersebut, penulis ingin mengadakan penelitian
dengan judul *“Persepsi Siswa Tentang Pelaksanaan Aplikasi
Instrumentasi BK (Studi deskriptif terhadap Siswa SMP Negeri 1 Rao

Kabupaten Pasaman)”.

. ldentifikasi Masalah

Dilihat dari latar belakang masalah yang dipaparkan, penelitian ini

dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Masih ada siswa yang tidak merasakan manfaat dari pelaksanaan
instrumentasi BK yang diadministrasikan oleh guru BK.

2. Ada siswa yang merasa jenuh apabila diminta untuk mengisi lembar
instrumentasi BK seperti AUM Umum dan AUM PTSDL

3. Masih ada siswa yang kurang memahami tujuan dilaksanakan
instrumentasi BK

4. Masih ada siswa yang belum tahu manfaat aplikasi instrumentasi BK.

5. Masih ada siswa yang merasa bahwa aplikasi instrumentasi BK tidak

penting karena siswa tidak tahu bagaimana hasilnya.



E.

6. Masih ada siswa yang belum memanfaatkan pelayanan bimbingan dan
konseling yang ada disekolah berdasarkan dari hasil aplikasi instrumentasi

BK AUM umum dan AUM PTSDL.

Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan masalah, maka batasan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Persepsi siswa tentang pengadministrasian instrumentasi BK yaitu
Sosiometri, AUM Umum dan AUM PTSDL
2. Persepsi siswa tentang tujuan pelaksanaan aplikasi instrumentasi BK yaitu
Sosiometri AUM Umum dan AUM PTSDL.
3. Persepsi siswa tentang manfaat pelaksanaan aplikasi instrumentasi BK

yaitu Sosiometri AUM Umum dan AUM PTSDL.

Rumusan Masalah

Berdasarkan beberapa faktor yang telah diidentifikasi, penyebab
munculnya masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan “bagaimana
persepsi siswa tentang pelaksanaan aplikasi instrumentasi BK Sosiometri,

AUM Umum dan AUM PTSDL di SMPN 1 Rao”?

Asumsi

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, maka
penelitian ini didasari oleh asumsi sebagai berikut:
1. Aplikasi instrumentasi BK merupakan kegiatan pendukung pada layanan

BK disekolah.



2.

Siswa memiliki persepsi yang berbeda-beda terhadap kegiatan aplikasi

instrumentasi BK.

Pertanyaan Penelitian

Dari pembatasan masalah maka pertanyaan penelitian dapat diajukan

adalah:

1.

Bagaimana persepsi siswa tentang pengadministrasian instrumentasi BK
Sosiometri, AUM Umum dan AUM PTSDL?

Bagaimana persepsi siswa tentang tujuan pelaksanaan aplikasi
instrumentasi BK Sosiometri, AUM Umum dan AUM PTSDL?
Bagaimana persepsi siswa tentang manfaat pelaksanaanan aplikasi

instrumentasi BK Sosiometri, AUM Umum dan AUM PTSDL?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai dengan adanya

penelitian ini adalah mendeskripsikan:

1.

Persepsi siswa tentang pengadministrasian instrumentasi BK Sosiometri,

AUM Umum dan AUM PTSDL di SMP N 1 Rao.

. Persepsi siswa tentang tujuan pelaksanaan aplikasi instrumentasi BK

Sosiometri, AUM Umum dan AUM PTSDL di SMPN 1 Rao.
Persepsi siswa tentang manfaat pelaksanaaan aplikasi instrumentasi BK

Sosiometri, AUM Umum dan AUM PTSDL di SMP N 1 Rao.



H. Manfaat Penelitian
Diharapkan nantinya hasil penelitian ini bermanfaat sebagai bahan
masukan bagi:

1. Konselor sekolah, sebagai pemberi layanan BK di sekolah dapat di
aplikasikan instrumentasi BK sebagai kegiatan pendukung dalam
pemberian layanan BK.

2. Kepala sekolah agar dapat memfasilitasi guru BK dengan berbagai
instrumentasi BK disekolah.

3. Staf pengajar BK FIP UNP, agar meningkatkan keterampilan lulusan

dalam mengaplikasikan instrumentasi BK di sekolah.

I. Defenisi Operasional
1. Persepsi
Persepsi merupakan gambaran pengamatan yang terjadi sebagai
hasil dari proses pengamatan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(W.J.S. Poerwadamita,1992:562) persepsi diartikan  sebagai
opini,tanggapan, dan anggapan terhadap suatu peristiwa, atau hubungan-
hubungan  yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan
menafsirkan pesan. Jadi persepsi yang dimaksud adalah persepsi siswa
tentang aplikasi instrumentasi BK oleh konselor sekolah.
2. Aplikasi Instrumentasi BK
Aplikasi instrumentasi salah satu kegiatan pendukung bimbingan

dan konseling untuk membantu guru BK dalam pemberian layanan



bimbingan dan konseling di sekolah. Prayitno (2004:2) mengemukakan
bahwa:

Aplikasi  instrumentasi merupakan kegiatan menggunakan
instrumen untuk mengungkapkan kondisi sesuatu, baik melalui
instrumen tes maupun non-tes. Hasil aplikasi instrumentasi ini
kemudian ditafsirkan,disikapi dan digunakan untuk memberikan
perlakuan terhadap klien dalam bentuk layanan konseling dan/atau
kegiatan pendukung lainnya. Berhubung dengan pentingnya hasil
aplikasi instrumentasi dalam konseling, maka kegiatan dengan
menggunakan instrumen itu harus dilakukan dengan cermat,
disertai penggunaan yang tepat hasil-hasilnya.





